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PENGARUH PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI TERHADAP 
KEBERHASILAN USAHA TANI TELAGA BATAK DI DESA TELAGA 
PULANG KABUPAATEN SERUYAN 
ABSTRAK 
Oleh : Maryati 
Pemberdayan kelompok tani merupakan suatu hal yang yang penting 
ditegah permasalahan pertanian serta ketidak berdayaan petani dalam 
pembangunan usaha taninya. Adanya pemberdayaan diharapkan mamapu 
meningkatkan potensi yang di miliki oleh kelompok tani, terutama dalam 
mengatasi permasalahan seperti daya tawar yang cenderung lemah, akses 
permodalan yang masih terbatas serta tingkat pendidikan petani yang masih 
rendah. Tujuan penelitianini adalah untuk mengetahui berapa besar pemberdayaan 
kelompok tani terhadap keberhasilan usaha tani telaga batak di desa telaga pulang 
kabupaten seruyan. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalahbagaimana 
pengaruh pemberdayaan kelompok tani terhadap keberhasilan usaha tani telaga 
batak di desa telaga pulang kabupaten seruyan. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis 
penelitian ex post facto. Metode pengumpulan data penulis menggunakan 
observasi dan angket. Dari hasil uji coba instrument yang dilakukan pada 30 
responden dengan jumlah 22 item pernyataan dinyatakan sebagian valid dan dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data pada sampel penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kelompok tani telaga batak di Desa Telaga Pulang, 
sedangkan sampel penelitian berjumlah 30 responden kelompok tani Telaga Batak 
di Desa Telaga Pulang dan dari jumlah responden tersebut diberikan angket untuk 
dijawab. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
korelasi pearson product moment menggunakan SPSS 22.0 dan teknik analisis 
Regresi Linier Sederhana.  
 Hasil penelitian teknik korelasi pearson product moment (r) menunjukkan 
bahwa korelasi antara pemberdayaan kelompok tani dengan keberhasilan usaha 
sebesar 0,387. Berdasarkan interprestasi koefisien korelasi nilai r, maka 0,387 
termasuk tingkat hubungan “kuat”. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan 
yang kuat antara pemberdayaan kelompok tani dengan keberhasilan usaha. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,150 yang dapat 
diartikan bahwa variabel pemberdayaan kelompok tani mempunyai pengaruh 
terhadap keberhasilan usaha 15,0% sedangkan 85,0% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor lain. Selain itu, signifikansi antara variabel pemberdayaan kelompok tani 
(X) dan variabel keberhasilan usaha (Y) adalah sebesar 0,035. Berdasarkan kaidah 
keputusan dari hipotesis, nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig. atau ( 0,05 > 0,035 ), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
signifikan. 
Kata Kunci: Pemberdayaan Kelompok Tani, Keberhasilan Usaha. 
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THE EFFECT OF EMPOWERMENT OF FARMER  GROUPS TOWARD 
BUSINESS SUCCESS OF FARMER INTELAGA BATAK IN TELAGA 
PULANG VILLAGE, SERUYAN REGENCY 
ABSTRACT 
By : Maryati 
Empowerment of farmer groups is an important matter to be upheld by 
agricultural problems and the helplessness of farmers in the development of their 
farms. Empowerment is expected to be able to increase the potential possessed by 
farmer groups, especially in overcoming problems such as bargaining power that 
tends to be weak, access to capital that is still limited and the level of education of 
farmers is still low. The purpose of this research is to find out how much 
empowerment of farmer groups to the success of the Batak lake farm in the lake 
village of Seruyan regency. So the formulation of the problem in this study is how 
the influence of farmer group empowerment on the success of the Batak lake farm 
in the lake village of Seruyan regency. 
This research is a quantitative descriptive research with ex post facto research 
type. The data collection method of the writer uses observation and questionnaire. 
From the results of the instrument testing conducted on 30 respondents with a 
number of 22 statement items stated partially valid and can be used to collect data 
in the research sample. The population in this study were all batak lake farmer 
groups in Telaga Pulang Village, while the research sample consisted of 30 
respondents of the Telaga Batak farmer group in Telaga Pulang Village and from 
the number of respondents were given a questionnaire to answer. While the data 
analysis technique used is the analysis of Pearson product moment correlation 
using SPSS 22.0 and Simple Linear Regression analysis techniques. 
The results of Pearson product moment correlation techniques (r) shows 
that the correlation between empowerment of farmer with business success is 
0.703. Based on the interpretation of the correlation coefficient r value, then 
0.703, is "strong" level of relations. This shows that there is a strong association 
between empowerment of farmer with business success. The results also showed 
that the value of R Square is 0.494 which means that the variable empowerment of 
farmer has an influence on business success is 49.4%, while 50.6% are influenced 
by other factors. Moreover, the significance of the empowerment of farmer groups 
variable (X) and work business success variable (Y) is 0.000. Based on the rules 
decision of the hypothesis, the probability value is 0.05 greater than or equal to 
the probability value Sig. or (0.05> 0.000), then Ho refused and Ha accepted, 
significant meaning. 
Keywords: Empowerment of Farmer Groups, Business Succes. 
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MOTTO 
(Qs.Al-Baqarah:265) 
 
                        
                          
          
 
“dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari keridhaan 
Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran 
Tinggi yang disiram oleh hujan lebat, Maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali 
lipat. jika hujan lebat tidak menyiraminya, Maka hujan gerimis (pun memadai). dan Allah 
Maha melihat apa yang kamu perbuat” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia adalah Negara agraris yang sebagian besar mata 
pencaharian penduduknya adalah bercocok tanam. Kebijakan yang ditempuh 
pemerintah untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional diantaranya 
adalah dengan peningkatan kehidupan ekonomi yang dilakukan melalui 
pembangunan pertanian.
1
 Pembangunan pertanian di Indonesia telah 
dilaksanakan secara bertahap berkelanjutan dengan harapan dapat 
meningkatkan produksi pertanian semaksimal mungkin sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai kesejahteraan, Peningkatan 
produksi pangan, peningkatan pendapatan dan keesejahteraan petani 
merupakan arah dan tujuan pembangunan pertanian.
2
  
Pada ruang lingkup yang luas sektor pertanian mencakup enam 
diantaranya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, 
dan kehutanan. Oleh karena itu, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), 
sektor pertanian tercatat sebagai sektor paling tinggi yang mampu menampung 
56% atau lebih dari separuh angkatan kerja penduduk Kalimantan Tegah 
bahkan share-nya juga yang terbesar yakni sekitar 21% terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) pada tahun 2016 ini berarti
                                                          
1
Hernanto, F, Ilmu usaha tani, Jakarta: Penebar Swadaya 1995. Hal. 56 
2
Dirjen Pertanian Tanaman Pangan Kalimantan Timur. 1992. Petunjuk pelaksanaan 
pembinaan kelompok tani, Kalimantan Timur. Diakses pada tanggal 13 April 2018 
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sektor pertanian memiliki peran yang besar dan strategis dalam pembangunan 
ekonomi di wilayah Kalimantan Tegah. Namun demikian, sungguh 
disayangkan, para petani masih banyak yang belum mencapai kemak muran 
dan taraf hidup seperti yang diharapkan. Penghasilannya tidak cukup untuk 
membeli barbagai kebutuhan pokok sehari-hari.
3
 
Negara yang sedang berkembang umumnya kegiatan perekonomiannya 
sangat oleh sektor pertaniannya, Sehingga pembangunan yang menonjol juga 
berada pada sektor pertanian. Pembangunan yang mendasar pada sektor 
pertanian sangat dibutuhkan karena hasilnya dapat meningkatkan makanan 
penduduk dan kesejahteraan petani.
4
 Sudah sewajarnya para petani 
mendapatkan hak-hak mereka dinobatkan sebagai pahlawan bangsa, karena 
hasil kerja keras merekalah  kita mendapatkan sumber-sumber makanan yang  
menjadikan kita sebagai orang  yang  berguna  khususnya  bagi  keluarga 
sendiri. Mayoritas para petani ini tidak ada yang merasakan kesejahteraan, baik  
secara  ekonomi  maupun  sosial,  karena  pada  saat  ini,  kualitas sumber daya 
manusia yang bekerja pada sektor pertanian masih rendah dibandingkan 
dengan sektor lain.
5
 Sesuai amanat yang tercantum dalam pembukaan UUD 
1945, tujuan negara adalah memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
                                                          
3
Petani Kalimantan tengah masih terpinggirkan, 
2017.https://www.borneonews.co.id/berita/81778-petani-kalimantan-tengah-masihterpinggirkan. 
diakses pada tanggal 13 April 2018 pukul 10:44 WIB. 
4
Murdikanto, T, Penyuluhan Pembangunan Petanian, Universitas Surakarta 1993. hal. 29  
5
Zubaedi.Pengembangan Masyarakat. Jakarta: Kencana Prenademedia Groub, 2013,  h. 
24. 
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kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdakaan, perdamaian  abadi  dan  keadilan  sosial.
6
 
Upaya  pemberdayaan  masyarakat  seharusnya  mampu  berperan 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) terutama dalam 
membentuk dan  merubah  perilaku  masyarakat  untuk  mencapai  taraf  hidup  
yang lebih berkualitas. Pemberdayaan masyarakat tidak lain adalah 
memberikan motivasi dan dorongan  kepada  masyarakat  agar  mampu  
menggali  potensi  dirinya  dan  berani bertindak  memperbaiki  kualitas  
hidupnya,  melalui  cara  antara  lain  dengan pendidikan untuk penyadaran dan 
kemampuan diri mereka. hal ini, bahwa untuk memberdayakan  masyarakat  
maka  diperlukan  organisasi  yang  mampu mengarahkan dan memberikan 
pelatihan kepada petani.
7
  
Usaha meningkatkan produksi pertanian, petani perlu ikut dalam 
kelompok tani. Melalui kelompok tani dapat terbantu baik secara modal 
maupun wawasan dan mengelolah  lahan  pertanian. Pembangunan pertanian 
melalui pembentukan kelompok tani ditujukan untuk meningkatkan 
pendapatan dan taraf hidup  petani. Terbentuknya sebuah kelompok tani, 
karena memiliki peran dan fungsi  dalam  dunia pertanian yang sama 
diantaranya adalah sebagai tempat belajar  dan wahana  belajar. Sebagai tempat 
belajar, kelompok tani memiliki fungsi meningkatkan pengetahuan, 
ketrampilan dalam berusaha tani sehingga produktivitasnya  meningkat, 
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pendapatannya bertambah kehidupan yang lebih sejahtera. Sebagai  wahana  
kerja  sama,  kelompok  tani  merupakan  tempat untuk  memperkuat  kerja  
sama  diantara  sesama  petani  dalam  kelompok  tani  dan antar kelompok tani 
serta dengan pihak lain.
8
 
Kelompok tani  Telaga Batak di Desa Telaga Pulang. Di mana 
observasi menurut Kelompok Tani Telaga Batak melakukan kegiatan  kepada 
masyarakat tani, bertujuan untuk memberdayakan petani agar lebih baik dalam 
bidang pertanian, mandiri, memperoleh pengetahuan dan  wawasan  khususnya  
dalam bidang pertanian pada lahan yang sudah ada dengan menerapkan 
teknologi baru (inovasi baru) budaya tanaman agar hasil perhektar lahan sawah 
atau lahan kering meningkat.  
Kegiatan yang dilakukan dalam kelompok tani Telaga Batak, yaitu: 
perbaikan cara bercocok tanam, penggunaan bibit unggul, pemupukan, 
pengairan, dan pemberantasan hama dan penyakit tanaman. Banyak hal yang 
dilakukan oleh kelompok tani untuk meningkatkan hasil panen masyarakat 
demi mensejahterakan  masyarakat  di  Desa Telaga Pulang. 
Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok tani yang akan di ikut 
sertakan kepada keberdayaan masyarakat yaitu  kurangnya  pelatihan diberikan 
kelompok tani kepada masyarakat tani,dalam kepengurusan kelompok tani 
kurang maksimal, kegiatan kelompok tani tidak seluruhnya dilakukan, 
rendahnya keaktifan masyarakat tani untuk mengikuti pemberdayaan kelompok 
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tani di Desa Telaga Pulang. Tujuan paling penting dilakukannya pemberdayaan 
masyarakat  tani  melalui  kegiatan kelompok tani yaitu hasil panen yang 
didapatkan oleh para petani di Desa Telaga Pulang sangat sedikit dan tidak 
mencukupi untuk kebutuhan sebelum menunggu hasil panen untuk selanjutnya. 
Para petani melakukan hasil panen dalam setahun, adapun hasil panen yang 
dilakukan yaitu pisang, padi dan sayur-sayuran. 
Maka dari itu, melalui kegiatan kelompok tani diharapkan adanya 
proses keberdayaan masyarakat yang berdaya, mandiri, dan mampu 
meningkatkan hasil panen setahun, pengolahan dan pemasaran hasil, menggali 
potensi  sumber  daya  manusia dan  potensi  sumber  daya  alam  serta  dapat 
meningkatkan  kerja sama sebagai kelompok  usaha  tani. Maka dengan 
demikian, peneliti tertarik untuk mengamati kegiatan kelompok tani terhadap 
keberhasilan kegiatan-kegiatan yang ada dalam kelompok tani tersebut dengan 
mengamati dari hasil panen selama kurun waktu setahun sehingga peneliti 
ingin meneliti tentang “Pengaruh Pemberdayaan Kelompok Tani terhadap 
Keberhasilan Usaha Tani Telaga Batak di Desa Telaga Pulang Kabupaten 
Seruyan”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam rumusan masalah 
penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh pemberdayaan kelompok tani 
terhadap keberhasian usaha tani Telaga Batak di Desa Telaga Pulang 
Kabupaten Seruyan? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pemberdayaan kelompok tani terhadap keberhasian usaha tani Telaga Batak di 
Desa Telaga Pulang Kabupaten Seruyan. 
D. Kegunaan Hasil Penelitian 
Adapun yang menjadi kegunaan ataupun manfaat dari penelitian ini 
adalah: 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian 
sejenis sehingga mampu menghasilkan penelitian-penelitisn yang lebih 
mendalam. 
b. Untuk menambah dan memperluas wawasan peneliti dan mahasiswa 
jurusan syariah khususnya Ekonomi syariah serta seluruh mahasiswa 
Institut Agama Islam Negri Palangka Raya dalam bidang Ekonomi islam 
(Syari’ah). 
2. Kegunaan Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak yang 
melakukan pemberdayaan untuk menentukan kebijakan yang akan 
diambil dimasa mendatang. 
b. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi program SI di Institut 
Agama Islam Negri Palangka Raya. 
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E. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, penulis akan 
memaparkan tentang sistematika yang terbagi menjadi lima bab, yang masing-
masing adalah: 
BAB I Pendahuluan bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian. 
BAB II  Kajian  Pustakadalam bab ini berisi tentang seluruh teori 
penguat atau pendukung yang membentuk suatu paradigm terkait penelitian ini. 
Bagian dari kajian pustaka itu sendiri termasuk di dalamnya Penelitian 
Terdahulu Yang Relevan, Dasar Teoritik, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis. 
BAB III Metode Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif diskritif 
bab ini berisi tentang Metode Peneliti, Lokasi dan Waktu Penelitian, Populasi 
dan Sampel, Metode Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV Pemaparan bab ini membahas Objek Penelitian, Hasil 
Analisis Data, Pembuktian Hipotesis, pembahasan hasil dan jawaban dari 
pertanyaan dalam jawaban penelitian ini. 
BAB V Penutp bab ini berisi kesimpulan dan saran dari peneliti. 
 
 
8 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil pencarian terhadap penelitian terdahulu yang 
membahas mengenai Pengaruh pemberdayaan kelompok tani, di temukan 
penelitian yang sudah ada sebelumnya terkait tentang pemberdayaan kelompok 
tani. Adapun beberapa penelitian tersebut diantaranya:  
Penelitian Indah Widowati Fakultas Pertanian, Universitas 
Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta dengan judul “Pengaruh 
Pemberdayaan Terhadap Karakteristik Sosial-Ekonomi Petani Cabai 
Merah Di Desa Sukoharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta”.9 Tujuan penelitian adalah menganalisis keberhasilan 
pemberdayaan dan menganalisis pengaruh pemberdayaan terhadap 
karakteristik sosial ekonomi petani cabai merah(umur, pendidikan, pendapatan, 
jumlah tanggungan keluarga, dan partisipasi). Penelitian dilaksanakan pada 
petani cabai merah di Desa Sukoharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman 
Daerah Istimewa Yogyakartadengan pertimbangan bahwa wilayah tersebut 
terdapat program pember dayaan masyarakat yang dilakukan CV Cabai Merah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Pengambilan contoh
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Menggunakan Simple RAndom SAmpling sejumlah 30 petani. Sumber data 
terdiri atas data primer dan data sekunder. Data penelitian dikumpulkan dengan 
menggunakan teknik wawancara berbasis kuesioner. Data dianalisis dengan 
teknik analisis deskriptif dan analisisjalur (path analysis). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberdayaan yang dilakukan kurang berhasil. 
Karakteristik sosial - ekonomi petani cabai yang berpengaruh adalah umur, 
pendapatan, dan partisipasi terhadap pemberdayaan. Karakteristik Sosial - 
ekonomi petani cabai yang tidak berpengaruh adalah pendidikan dan jumlah 
tanggungan keluarga terhadap pemberdayaan Jenis penelitian  yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 
Penelitia Ira Feriyati Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 
Universitas Lampung Bandar Lampung “Pemberdayaan Masyarakat Petani 
Dalam Meningkatkan Hasil Panen Padi Melalui Program Kelompok Tani 
(Studi Pada Kelompok Tani Sumbersari Di Dusun Sumbersari Pekon 
Kresnomulyo Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu)”10 Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat petani dalam upaya meningkatkan hasil panen padi melalui 
program Kelompok Tani (2) mengetahui faktor penghambat dalam pelaksanaan 
program Kelompok Tani Sumbersari (3) mengetahui keberhasilan 
pemberdayaan masyarakat petani dalam meningkatkan hasil panen padi 
melalui program Kelompok Tani. Metode penelitian ini menggunakan 
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pendekatan kualitatif dengan penentuan informan menggunakan teknik 
purposive. Data diperoleh menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat petani dalam meningkatkan hasil panen padi di Kelompok Tani 
Sumbersari diketahui Program - program yang yang dijalankan sudah sesuai 
dengan kebutuhan anggota Kelompok Tani Sumbersari. Kemudian anggota 
kelompok tani lebih berdaya karena adanya pengembangan kemampuan dan 
keterampilan yang dilakukan oleh petugas PPL melalui pendidikan, pelatihan, 
penyuluhan dan pendampingan. Meskipun dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat petani masih terdapat faktor penghambat internal dan eksternal, 
tetapi dapat di atasi dengan inovasi pengurus kelompok tani dan bantuan dari p 
emerintah. Dengan demikian pelaksanaan pemberdayaan masyarakat petani di 
Kelompok Tani Sumbersari dapat dikatakan berhasil, para anggota mengaku 
terdapat peningkatkan produktivitas padi antara sebelum mereka bergabung 
dan setelah bergabung yaitu dari hasil panen anggota dengan luas lahan ½ ha 
pendapatannya biasanya 2,7 ton padi kering sekarang menjadi 3 ton padi 
kering. Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif  
kuantitatif. 
Penelitian Endang Sri Rahayu yang Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Petani 
Dalam Program Pekarangan Terpadu Di Desa Sambirejo Kecamatan 
11 
 
 
 
Ngawen Kabupaten Gunungkidul ”.11 Penelitian ini membahas tentang. 
Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  peran,  upaya  dan  
peran pemerintah daerah dalam meningkatkan peran kelompok tani Sumber 
Harapan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan peranan kelompok tani sumber 
harapan membuktikan bahwa adanya  kelompok  tani sumber harapan 
merupkan langkah yang tepat untuk mensejahterakan ekonomi desa kususnya 
di bidang pertanian. Penelitian inimenggunakan  metode  kualitatif. 
Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu diatas persamaan peneliti 
sebelumnya memiliki kesamaan dalam meneliti tentang keberadaan kelompok 
tani terhadap usaha tani. Sedangkan perbedaannya peneliti ini lebih 
mempengaruhi kegiatan kelompok tani terhadap keberhasilan usaha. 
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Tabel 2.1 
Perbandingan penelitian terdahulu 
 
No. 
 
Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 
1 Indah Widowati 
Pengaruh 
Pemberdayaan 
Terhadap 
Karakteristik Sosial-
Ekonomi Petani Cabai 
Merah Di Desa 
Sukoharjo Kecamatan 
Ngaglik Kabupaten 
Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
 
Pengaruh pemberdayaan  
Kelompok Tani terhadap 
usaha tani 
Terkusus pada 
pengaruh 
pemberdayaan  
Kelompok Tani 
terhadap usaha tani 
2 Ira Feriyati 
Pemberdayaan 
Masyarakat Petani 
Dalam Meningkatkan 
Hasil Panen Padi 
Melalui Program 
Kelompok Tani (Studi 
Pada Kelompok Tani 
Sumbersari Di Dusun 
Sumbersari Pekon 
Kresnomulyo 
Kecamatan Ambarawa 
Kabupaten Pringsewu) 
Pengaruh pemberdayaan 
Kelompok Tani terhadap 
usaha tani 
 
Terhusus pada 
pengaruh 
pemberdayaan  
Kelompok Tani 
terhadap usaha tani 
3 Endang Sri Rahayu 
Pemberdayaan 
Masyarakat Petani 
Dalam Program 
Pekarangan Terpadu 
Di Desa Sambirejo 
Kecamatan Ngawen 
Kabupaten 
Gunungkidul 
Pemberdayaan 
Kelompok tani 
Tekusus pada 
pemberdayaan  
Kelompok Tani 
terhadap usaha tani  
 
Sumber: Dibuat oleh peneliti 
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B. KajianTeori 
1. Peberdayaan Kelompok Tani 
a. Pengertian pemberdayaan 
Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata dasar “daya” 
yang diberika “pe” dan “an” yang berarti kekuatan atau kemampuan 
bertenaga atau mempunyai akal (cara melihat dan sebagainya) untuk 
mengatasi sesuatu.
12
 Menurut Esrom Aritonang, pemberdayaan berarti 
mengembangkan kekuatan atau kemampuan, potensi sumber daya 
masyarakat agar mampu mempu membela dirinya sendiri yang akhirnya 
memotifasinya untuk melakukan aksi mengubah realitas.
13
Para ilmuwan 
sosial dalam memberikan pengertian pemberdayaan mempunyai rumusan 
yang berbeda-beda dalam berbagai konteks dan bidang kajian, artinya 
belum ada definisi yang tegas mengenai konsep tersebut. Namun 
demikian diliat secaralebih  luas, pemberdayaan sering di samakan 
dengan perolehan daya, kemampuan dan akses terhadap sumber daya 
untuk memenuhi kebutuhannya.
14
 
Suharto mendefinisikan pemberdayaan sebagai sebuah proses dan 
tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk 
memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam 
masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah 
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 Tim Pusat Penelitian Bahasan Depertemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar 
Bahasa Indosenia, (Jakarta: Balai Pusat, 1988) hal 189. 
13
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14
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http://www.serjanaku.com/2011/09/pemberdayaan-masyarakat-pengertian.html?m=1, diakses pada 
tangggal 26 agustus 2018 
14 
 
 
 
kemiskinan. Sebagai tujuan maka pemberdayaan menunjuk pada keadaan 
atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu 
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
yang baik yang bersifat fisik, ekonomi maupun sosial seperti memiliki 
kepercayaan diri, mampu menyampaikn aspirasi, mempunyai mata 
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mendiri dalam 
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
15
 
Berdasarkan teori tersebut maka pengertian pemberdayaan sebagai 
tujuan seringkali digunakan sebagai indikator keberhasilan 
pemberdayaan sebagai sebuah proses. Ia menambahkan bahwa 
pemberdayaan menunjukkan pada kemampuan orang, khususnya 
kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau 
kemampuan dalam: 
1) Memenuhi kebutuhan dasar sehingga mereka memiliki kebebasan. 
2) Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka 
dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-barang 
dan jasa-jasanya mereka perlukan. 
3) Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-keputusan 
yang mempengaruhi mereka. 
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b. Pemberdayaan Masyarakat  
Pemberdayaan masyarakat adalah kegiatan atau cara dalam upaya 
untuk menjadikan masyarakat lebih berdaya atau mampu mengatasi 
persoalan dalam dirinya maupun lingkungannya, dengan mengadakan 
kegiatan-kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut diharapkan 
masyarakat menjadi mandiri dan mampu dalam menentukan pilihan 
dalam mengatasi masalah.
16
 
Hal ini juga dikuatkan olah pendapatan Sumodingrat  yang 
mengemukan bahwa masyarakat adalah mahluk hidup yang memiliki 
relasi sosial maupun ekonomi, maka pemberdayaan sosial merupakan 
suatu upaya untuk membangun semangat hidup secara mandiri 
dikalangan masyarakat untuk memahami kebutuhan masing-masing 
secara bersama-sama. 
c. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemendirian 
tersebut meliputi kemampuan berpikir, bertindak dan mengendalikan apa 
yang mereka lakukan tersebut. Tujuan pemberdayaan masyarakat yaitu 
untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam 
kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap 
kemiskinan dan keterbelakangan. Tujuan pemberdayaan tersebut 
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mengandung arti perbaikan mutu hidup atau kesejahtraan setiap individu 
dan masyarakat antara lain dalam arti:
17
 
1) Perbaikan ekonomi, terutama kecukupan pangan 
2) Perbaikan kesejahtraan sosial (pendidikan dan kesehatan) 
3) Kemerdekaan dari sega bentuk penindasan 
4) Terjaminnya keamanan 
d. Pemberdayaan Kelompok Tani 
Pentingnya pemberdayaan kelompok tani tersebut sangat beralasan 
karena kalau kita perhatikan keberdayaan kelompok tani akhir-akhir ini, 
terutama sejak era otonomi daerah dilaksanakan, ada kecendrungan 
perhatian pemerintah  daerah terhadap kelembagaan kelompok tani 
sangat kurang bahkan terkesan diabaikan sehingga kelembagaan 
kelompok tani yang sebenarnya merupakan aset sangat berharga dalam 
mendukung pembangunan ketahanan panganbelum berfungsi secara 
optimal seperti yang diharapkan. Mengingat semakin besarnya tantangan 
pembangunan ketahanan pangan di masa mendatang, terutama untuk 
mencapai kemandirian pangan, maka kelambagaan kelompok tani yang 
tersebar di pelosok pedesaan perlu dibenahi dan diberdayakan, sehingga 
mempun yai kemampuan melaksanakan usaha taninya.
18
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Untuk mencapai tujuan tersebut, program pemberdayaan kelompok 
tani yang dilakukan harus dapat meningkatkan kemampuan kelompok 
tani dalam hal : 
1) Memahami kekuatan (potensi) dan kelemahan kelompok; 
2) Memperhitungkan peluang dan tantangan yang dihadapai, pada saat 
ini dan masa mendatang; 
3) Memiliki berbagai alternative yang ada untuk mengatasi masalah 
yang dihadapi, dan 
4) Menyelengarakan kehidupan berkelompok dan bermasyarakat yang 
serasi dengan lingkungannya secara berkeseimbangan. 
2. Kelompok Tani 
a. Pengertian Kelompok Tani 
Kelompok Tani adalah kumpulan manusia yang  merupakan  
kesatuan beridentitas dengan adat istiadat dalam sistem norma yang 
mengatur pola-pola, yang  mengatur  interaksi  antara manusia.
19
 
Menurut Departemen  Pertanian, kelompok  tani  yaitu  diartikan  sebagai  
kumpulan  orang-orang  tani/petani  yang terdiri atas petani-petani 
dewasa (pria atau wanita) maupun petani taruna (pemuda atau  pemudi) 
yang terikat secara informal dalam suatu wilayah  kelompok  atas dasar 
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keserasian kebutuhan bersama serta berada  di  lingkungan   pengaruh 
pemimpinan kontak tani.
20
 
Secara kompleks, kelompok tani adalah kumpulan petani mapun 
peternak yang  dibentuk  atas  dasar  kesamaan kepentingan, kesamaan 
kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, Sumber Daya Manusia) dan 
keakraban untuk meningkatkanserta mengembangkan usaha-usaha 
anggota.  Kelompok  adalah  himpunan  atau kesatuan manusia yang 
hidup bersama sehingga terdapat hubungan timbal balik.
21
Tani adalah 
mata pencaharian dalam bentuk bercocok tanam. Dengan demikian 
kelompok tani adalah kumpulan manusia yang memiliki kegiatan dalam 
bentuk bercocok tanam yang hidup bersama merupakan kesatuan 
beridentitas dan interaksi sesama sistem norma yangberlaku di dalamny. 
b. Fungsi Kelompok Tani 
Menurut Kartosapoetra (1994), kelompok tani terbentuk atas dasar 
kesadaran, jadi tidak secara terpaksa. Kelompok tani ini menghendaki 
terwujudnya pertanian yang baik, usahatani yang optimal dan keluarga 
tani yang sejahtera dalam perkembangan kehidupannya. Para anggota 
terbina agar berpandangan sama, berminat yang sama dan atas dasar 
kekeluargaan.Dari uraian diatas, dapatlah dikatakan bahwa kelompok 
tani berfungsi sebagai wadah terpeliharanya dan berkembangnya 
pengertian, pengetahuan dan keterampilan serta gotongroyongan 
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berusahatani para anggotanya. Fungsi tersebut dijabarkan dalam 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1) Pengadaan sarana produksi murah dengan cara melakukan pembelian 
secara bersama. 
2) Pengadaan bibit yang resisten untuk memenuhi kepentingan para 
anggotanya. 
3) Mengusahakan kegiatan pemberantasan atau pengendalian hama dan 
penyakit secara terpadu. 
4) Guna kepentingan bersama berusaha memperbaiki prasarana-
prasarana yang menunjang usahataninya. 
5) Guna memantapkan cara bertani dengan menyelenggarakan 
demonstrasi cara bercocok tanam, pembibitan dan cara mengatasi 
hama yang dilakukan bersama penyuluh. 
6) Mengadakan pengolahan hasil secara bersama agar terwujudnya 
kualitas yang baik, beragam dan mengusahakan pemasaran secara 
bersama agar terwujudnya harga yang seragam.
22
 
c. Ciri-Ciri Kelompok Tani 
Kelompok tani memiliki ciri-ciri saling mengenal, akrab dan 
saling percaya antar sesama anggota, mempunyai pandangan dan 
kepentingan yang sama dalam berusaha serta memiliki kesamaan dalam 
tradisi atau pemukiman, hamparan usaha, jenis usaha, status ekonomi 
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atau sosial, bahasa, pendidikan dan juga terdapat pembagian tugas dan 
tanggung jawab sesama anggota berdasarkan kesepakatan bersama.
23
 
d. Unsur Pengikat Kelompok Tani 
Selain dari ciri-ciri kelompok tani juga mempunyai  unsur 
pengikat yaitu adanya kepentingan yang sama diantara para anggotanya 
dan memiliki kawasan usaha tani yang menjadi tanggungjawab  bersama 
diantara  para anggotanya dengan  kader  tani  berdedikasi untuk 
menggerakkan para petani sehingga kepemimpinanya diterima oleh 
sesama petani lainya serta memiliki kegiatan yang dapat  dirasakan  
mampaatnya oleh sekurang-kurangnya  dari  sebagian  besaranggotanya  
dan  tidak  terlepas  dari  adanya  dorongan  atau  motivasi  dari  tokoh 
masyarakat setempat untuk menunjang program yang telah ditentukan.
24
 
e. Dasar Penumbuhan Kelompok Tani 
Adanya  kepentingan  dan  tujuan  bersama,  penumbuhan  
kelompok tani dapat  dilihat  dari  kelompok-kelompok  atau  organisasi  
yang  sudah  ada,  petani dalam suatu wilayah, dapat berupa satu dusun 
atau lebih, satu desa atau lebih, dan juga berdasarkan  domisili  atau  
hamparan,yang  memiliki  anggota  kelompok  tani atau  disesuaikan 
dengan kondisi  lingkungan masyarakat dan usaha taninya, selanjutnya 
kegiatan  kelompok tani yang dikelola tergantung  pada  kesepakatan  
anggota,  kegiatan-  kegiatan  dimaksud  antara lain:jenis  usaha,unsur-
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unsur subsistemagri bisnis (pengadaan sarana produsi, pemasaran, 
pengelolaan hasil pascapanen). Kelompok tanisebagai wadah  kelompok 
dan bekerja sama  antara anggota  mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam kehidupan masyarakat tani, sebab segala  kegiatan  dan  
permasalahan  dalam  berusaha  tani  dilaksanakan oleh kelompok secara 
bersamaan. Melihat potensi tersebut, maka kelompok tani perlu dibina 
dan diberdayakan lebih lanjut agar dapat berkembang secara optimal.
25
 
f. Prinsip-Prinsip Penumbuhan Kelompok Tani 
Prinsip  kelompok  tani  adalah  kebebasan  setiap  individu  untuk 
berkelompok  dan  menyatakan  pendapat,  yang  memiliki  keterbukaan 
penyelenggaraan  penyuluhan  yang  dilakukan  diantara  seluruh  pelaku  
dan  juga partisipatif  yakni  semua  anggota  terlibat  dengan  memiliki  
hak  dan  kewajiban yang sama juga dengan adanya kesuadayaan  yakni 
mengutamakan potensi  yang ada didalam kelompok untuk mencapai 
tujuan kelompokserta tidak terlepas dari kesetaraan  yakni  hubungan  
antara  seluruh  pelaku  yang  merupakan  mitra  sejajar dalam  
kepengurusan,  serta  adanya  kemitraan  yaitu  setiap  kegiatan  
dilaksanakan atas dasar saling menghargai, saling mendukung dan saling 
membutuhka
26
 
g. Pengembagan Kelompok Tani 
Adapun  pengembangan  kelompok  tani merupakan kumpulan 
petani yang timbul berdasarkan keakraban dan keserasian, secara 
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kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumber daya petani untuk 
bekerja sama meningkatkan produktifitas usaha tani dan kesejahtraan 
anggotanya. Kelompok tani adalah kelembagaan informal yang relative 
siap dalam menerima kehadiran desa pinter, karena adanya sistem 
pengikat sebagai organisasi, tersedia kader, dukungan masyarakat dan 
pemerintah.
27
 
Pengembangan kelompok tani diarahkan pada peningkatan 
kemampuan setiap kelompok tani  dalam  melaksanakan  fungsinya, 
peningkatan kemampuan para anggota mengembangkan  agribisnis,  
penguatankelompok tani menjadi organisasi petani yang kuat dan 
mandiri.Berdasaarkanpengertian  dan  penjelasan  diatas  yang  
menyangkut  kelompok  tani  maka kelompok tani secara  tidak  langsung 
dapat dipergunakan sebagai usaha untuk meningkatkan produktivitas 
usaha  tani melalui pengelolaan usaha tani secara bersamaan.Dengan 
adanya  kelompok  tani,  para petani  dapat  bersamasama memecahkan 
permasalahan yang  antara  lain  berupa  pemenuhan  saranaproduksi 
pertanian dan pemasaran hasil.
28
. 
3. Keberhasilan Usaha 
a. Pengertian keberhasilan usaha  
Pengertian keberhasilan usaha adalah suatu keadaan dimana 
usaha mengalami peningkatan dari hasil yang sebelumnya. Keberhasilan 
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usaha merupakan tujuan utama dari sebuah perusahaan, dimana segala 
aktivitas yang ada di dalamnya ditujukan untuk mencapia suatu 
keberhasilan.  Dalam pengertian umum, keberhasilan usaha menunjukkan 
suatu keadaan yang lebih baik/unggul dari pada masa sebelumnya.
29
 
Hal tersebut selaras dengan pernyataan yang dikemukakan oleh 
Moch. Kohar Mudzakar yang menyatakan bahwa keberhasilan usaha 
adalah sesuatu keadaan yang menggambarkan lebih daripada lainnya 
yang sederajat atau sekelasnya. Menurut pendapat Moch Kohar 
Mudzakar tersebut menjelaskan bahwa suatu usaha dikatakan berhasil 
apabila memiliki suatu kelebihan dibandingkan dengan periode 
sebelumnya atau dengan perusahaan sekelasnya. Keberhasilan suatu 
usaha dapat diukur dari berbagai segi, diantaranya: 
1) Laba usaha 
2) Skala usaha 
3) Omzet penjualan 
 Laba usaha yang berhasil dicapai oleh para pengusaha dalam 
kurun waktu tertentu. Berhasil tidaknya suatu usaha dapat diketahui dari 
membesarnya skala usaha yang dimilikinya.
30
 Keberhasilan suatu usaha 
dapat diukur dari berbagai segi, diantaranya dari laba usaha yang berhasil 
dicapai oleh para pengusaha dalam kurun waktu tertentu. Berhasil 
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tidaknya suatu usaha dapat diketahui dari membesarnya skala usaha yang 
dimilikinya. 
Keberhasilan usaha diidentikan dengan perkembangan 
perusahaan. Istilah itu diartikan sebagai suatu proses peningkatan 
kuantitas dari dimensi perusahaan. Perkembangan perusahaan adalah 
proses dalam pertambahan Jumlah karyawan, peningkatan omzet.
31
 
b. Prinsip keberhasilan usaha  
1) Percaya dan yakin usahanya dapat dilakukan  
2) Menerima gagasan baru dalam dunia usaha 
3) Instropeksi diri 
4) Mendengar saran orang lain 
5) Bersemangat dalam bergaul 
c. Faktor-faktor keberhasilan usaha  
1) Perencanaan yang tetap dan matang serta dapat dilaksanakan dengan 
baik 
2) Visi, misi dan dedikasi yang tinggi dari usahanya 
3) Komitmen yang tinggi dalam usaha untuk mencapai tujuan dan 
potensi 
4) Keterampilan dan pengalaman dalam bidang usaha 
5) Manejemen usaha yang baik, tepat dan realistis.32 
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C. Kerangka Pikir 
Penelitian ini mengkaji mengenai pemberdayaan masyarakat petani, 
pemberdayaan petani adalah segala upaya untuk meningkatkan kemampuan 
petani untuk melakukan usaha tani yang lebih baik yaitu melalui teknik 
pendidikan dan pelatihan, penyuluhan dan sarana pemasaran hasil pertanian. 
Hal tersebut menjadikan sasaran program pemberdayaan masyarakat adalah 
kelompok tani dimana dalam pelaksanaan program tersebut kemungkinan 
terdapat faktor penghambat seperti masih rendahnya penen setahu petani, 
partisipasi masyarakat yang kurang, dan faktor cuaca yang tidak menentu. 
Namun, dengan adanya program tersebut diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan dan kemandirian masyarakat petani serta dapat meningkatan hasil 
panen padi, pisang, buah-buahan dan sayur-sayuran. Dari uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mendapatkan gambaran mengenai pemberdayaan 
kelompok tani dalam meningkatkan keberhasilan usaha melalui program 
kelompok tani 
Berdasarkan tujuan pustaka dan pemikiran terdahulu penulis menyusun 
kerangka pikir seperti gambar dibawah ini: 
 
 
Keterangan: X= Pemberdayaan Kelompok Tani 
 Y =  Keberhasilan Usaha  
Pemberdayaan 
Kelompok Tani 
(X) 
Keberhasilan Usaha  
(Y) 
 
26 
 
 
 
Variable yang diangkat dalam penelitian ini meliputi variable bebas (X) 
dan variable terikat (Y). variable bebas (X) pada penelitian ini adalah 
Pemberdayaan Kelompok Tani sedangkan variable terikat (Y) adalah 
Keberhasilan Usaha. 
D. Hipotesis 
Hipotesis dapat di artikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkunpul. Dalam rangka pikir ilmiah, hipotesis diajukan setelah merumuskan 
masalah karena pada hakikatnya hipotesis adalah jawaban sementara yang 
belum tentu benar dan perlu dibuktikan. 
1. Hipotesis Nol (Ho) 
Tidak ada pengaruh pemberdayaan kelompok tani dengan keberhasilan 
usaha  
2. Hipotesis (Ha) 
Ada pengaruh pemberdayaan kelompok tani dengan keberhasilan usaha  
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BAB III 
METODE PENELITIAAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan dan mendapat 
surat izin dari fakultas Ekonomi Syariah dan Bisnis Islam IAIN Palangka 
Raya. Namun, jika dalam waktu dua bulan data yang diperoleh belum dapat 
terkumpul, maka penulis akan menambah waktu penelitian hingga dapat 
mencukupi untuk dianalisis. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi Sesuai dengan judul 
yang diteliti oleh penulis maka penelitian ini akan dilaksanakan di Desa 
Telaga Pulang Kecamatan Danau Sembuluh Kabupaten Seruyan. Alasannya 
karena kelompok tani Telaga Batak kurang mengikuti pelatihan dan 
kegiatan pemberdayaan yang di adakan dalam kelompoknya. 
B. Jenis dan pendekatan penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 
menggunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian adalah cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
33
 Sedangkan 
pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, artinya 
penelitian yang dilakukan untuk menentukan ada tidaknya hubungan yang 
menyangkut antara hubungan aspek-aspek yang diteliti dengan menggunakan
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koefisien korelasi statistik, untuk membandingkan hasil pengukuran dua data 
atau lebih variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan 
antara variabel-variabel yang menjadi aspek penelitian.
34
 Adapun 
permasalahan yang di utarakan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode Ex Post Facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk meneliti 
peristiwa yang telah terjadi. Artinya data yang dikumpulkan didapat setelah 
semua kejadian yang dikumpulkan telah selesai berlangsung. Peneliti dapat 
melihat akibat dari suatu fenomena dan menguji hubungan sebab akibat dari 
data-data yang tersedia.
35
 
Variable yang diangkat dalam penelitian ini meliputi variabel bebas 
(X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah 
pemberdayaan kelompok tani sedangkan variabel terikat (Y) adalah 
keberhasilan usaha.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan obyek yang diteliti. Baik berupa orang, 
benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.
36
 Jadi populasi adalah 
semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel.
37
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh anggota kelompok tani yang ada di 
telaga batak yaitu berjumlah 30 anggota kelompok.  
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2. Sampel 
  Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang 
diteliti dan dianggap mewakili seluruh populas. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan 
mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100 
seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya .Sampel yang 
diambil dari penelitian ini adalah 30 anggota kelompok tani.
38
 
  Sampel dalam penelitian ini adalah anggota kelompok tani yang 
berada di Desa Telaga Pulang Kabupaten Seruyan yang berjumlah 30 orang 
dan diperoleh yaitu sebagai berikut:  
  Apabila kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan populasi, jika jumlah subjeknya besar dapat 
diambil antara 10-12% atau 20-25% atau lebih. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung keobjek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan, dan peristiwa 
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atau sesuatui yang  dianggap penting dicatat dengan singkat.
39
 Tindakan ini 
penting dilaksanakan, karena daya ingat manusia sangat tebatas untuk 
menyimpan semua informasi tentang yang akan di observasi dan hasil 
pengamatannya.Observasi merupakan suatu peroses yang kompleks, yang 
tersusun dari berbagai peroses biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan keinginan.Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden 
yang diamati tidak terlalu benar.
40
 Hasil observasi dalam penelitian ini 
adalah mengetahui kelompok tani telaga batak melalui pemberdayaan  
kepada masyarakat yang berdaya, mandiri, dan mampu meningkatkan hasil 
panen setahun, pengolahan dan pemasaran hasil, menggali potensi sumber 
daya manusia dan potensi sumber daya alam serta dapat meningkatkan kerja 
sama  sebagai kelompok usaha tani 
3. Kuisioner/Angket 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada 
responden untuk dijawabnya. Dalam instrumen pengumpulan data 
kuesioner menggunakan angket tertutup jadi responden nantinya tinggal 
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memilih jawaban yang sudah ada memudahkan para responden menjawab 
atas pertanyaan yang diajukan.
41
 
Berikut ini adalah kisi-kisi pertanyaan yang digunakan dalam 
kuesioner (angket) penelitian yang akan di ajukan dalam pengumpulan data 
dalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Kisi-kisi pernyataan kuesioner 
No Variabel Indikator 
No 
Peryataan 
 
 
1. 
 
 
 
 
Pemberdayaan 
Kelompok Tani 
(Variabel X) 
1. Memahami kekuatan (potensi) dan 
kelemahan kelompok 
1-3 
2. Memperhitungkan peluang yang 
dihadaapi, pada saat ini dan masa 
mendatang 
4-7 
3. Memiliki berbagai alternative yang ada 
untuk mengatasi masalah yang dihadapi 
8-11 
4. Menyelengarakan kehidupan kelompok 
dan bermasyarakat yang serasi dengan 
lingkungannya secara berkeseimbangan 
12-15 
 
2. 
Keberhasilan 
Usaha (Variebel Y) 
1. Laba usaha 16-18 
2. sekala usaha 19-20 
3. Omzet penjualan 21-22 
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4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data atau variable berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda mengenai masalah yang sedang 
diteliti.
42
 Melalui data yang akan diperoleh antara lain:  
Data kelompok tani Telaga Batak Dan di Desa Telaga Pulang Kabupaten 
Seruyan. 
E. Tenik Analisis Data 
1. Uji Instrument Penelitian 
a. Validitas Konstruk (Construck validity) 
Validitas merupakan suatu instrument atau tes mempermasalahkan 
apakan instrument atau tes tersebut benar-benar mengukur apa yang 
hendak di ukur. Dengan kata lain, validitas adalah konsep situasi khusus: 
validitas dinilai berdasarkan tujuan, populasi, dan karakteristik 
lingkungan dimana pengukuran dilakukan. Sehingga hasil tes dapat valid 
dalam satu situasi dan invalid dalam situasi yang lain. Oleh karena itu, 
untuk menjamin pihak lain bahwa prosedur yang digunakan mempunyai 
validitas dalam kaitannya dengan masalah, investigatos berkewajiban 
untuk menggambarkan validitas berkenaan dengan instrument yang 
digunakan untuk mengumpulkan data.
43
 
Instrument dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang 
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan 
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untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian, 
instrument yang valid merupakan instrument yang benar-benar tepat 
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Penggaris dinyatakan valid 
jika digunakan untuk menngukur panjang, namun tidak valid jika 
digunakan untuk mengukur berat. Artinya, penggaris memang tepat 
digunakan untuk mengukur panjang.  Validitas alat ukur adalah akurasi 
alat ukur terhadap yang diukur walaupun dilakukan berkali-kali dan di 
mana-mana. Ini artinya bahwa alat ukur haruslah memiliki akurasi yang 
baik terutama apabila alat ukur etrsebut digunakan sehingga validitas 
akan meningkatkan bobot kebenaran yang diinginkan.
44
 
Sebenarnya konsep validitas konstruk akan mengacu pada teori apa 
yang digunakan oleh seorang peneliti, bukan pada banyaknya pendapat 
ahli tentang atribut atau variabel yang diteliti. Jadi setelah instrument 
tersebut dikontruksikan dan dicobakan pada sampel dari mana populasi 
diambil, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis 
faktor, yaitu mengkorelasikan antara skor item instrument dalam suatu 
faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor total.
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b. Raliabilitas 
Uji realibilitas berguna untuk menetapkan apakah instrument yang 
dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak 
oleh responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. 
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Dengan kata lain, reliabilitas instrument mecirikan tingkat konsistensi.
46
 
Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode Croncach Aplha. 
Metode ini digunakan untuk menganalisis reabilitas alat ukur dari satu 
kali pengukuran. Metode ini mengunakan rumus.
47
 
 
r11 =  ( (1 -  
 
 
  Dimana : r11 = Nilai Reliabilitas 
   ∑
si 
= Jumlah Varian Skor Tiap-tiap Item 
  St = Varians Total  
  k = Jumlah Item  
Metode Cronbach Alpha mempunyai nilai yang harus dicapai atau 
nilai yang dikatakan reliabel yaitu:
48
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Tabel 3.4 
Tingkat Keandalan Crobanch Alpha 
Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan  
0,0 – 0,20 Kurang Andal 
>0,20 – 0,40 Agak Andal 
>0,40 – 0,60  Cukup Andal  
>0,60 – 0,80 Andal 
>0,80 – 1.00 Sangat Andal 
  Sumber: Johannes 
c. Konsep Pengukur 
Alat pengukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekala likert. 
Setiap responden di minta untuk menjawab terhadap pertanyaan yang 
diajukan. Jawaban untuk setiap pertanyaan terdiri dari 5 katagori sebagai 
berikut: 
1) Jawab sangat setuju. Sekor = 5 
2) Jawab setuju. Sekor = 4 
3) Jawab ragu-ragu. Sekor = 3 
4) Jawab tidak setuju. Sekor = 2 
5) Jawab sangat tidak setuju. Sekor = 1 
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2. Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif 
Merupakan metode yang bertujuan mengubah kumpulan data 
mentah menjadi bentuk yang mudah dipahami, dalam bentuk informasi 
yang ringkas, dimana hasil penelitian beserta analisanya diuraikan dalam 
suatu tulisan ilmiah yang mana dari analisi tersebut akan dibentuk suatu 
kesimpulan. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah uji persyaratan tentang kelayakan data 
untuk dianalisis dengan mengunakan setatistik perametik atau statistic 
nonparametric. Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitrian dapat 
diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu distribusi normal atau 
tidak normal.
49
 Pengujian normalitas in harus dilakukan apabila belum 
ada teori yang menyatakan bahwa variable yang diteliti adalah normal. 
Dengan kata lain, apabila ada teori yang menyatakan bahwa satu variable 
yang sedang diteliti normal, maka tidak diperlukan lagi pengujian 
normalitas.
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c. Uji Korelasi Product Moment 
Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknis analisis 
product moment (r) dengan menggunakan program SPSS 22.0. Uji 
korelasi biasanya banyak digunakan dalam berbagai pelatihan, dimulai 
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dari penelitian sederhana sampai cukup kompleks. Teknik korelasi 
product moment ini digunakan untuk mencari pengaruh hubungan atau 
pengaruh variabel X dan variabel Y. Korelasi ini sering disebut korelasi 
sederhana atau korelasi pearson product moment.
51
 
 Korelasi pearson product moment dikembangkan (r) dengan 
ketentuan nilai r tidak lebih dari harga (-1<r >+1). Apabila nilai r = -1 
artinya korelasinya negative sempurna, r = 0 artinya tidak korelasi dan r 
= 1 berarti korelasinya sangat kuat, sedangkan arti harga r akan 
dikonsultasikan dengan tabel interprestasi sebagai berikut: 
Tabel 3.6  
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
52
 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,80-1,000 Sangat Setuju 
0,60-0,799 Setuju 
0,20-0,399 Tidak Setuju 
0,00-0,199 Sangat Tidak Setuju 
 Sedangkan untuk menentukan signifikan dari sebuah hipotesis 
yang telah dirumuskan maka diperlukan kaidah keputusan yang akan 
dijadikan pedoman yaitu sebagai berikut: 
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1) Jika nilai reabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas sig. atau (0,05 < sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak 
artinya tidak signifikan. 
2) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas sig. atau (0,05 > sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya signifikan.
53
 
d. Uji Regresi Linier Sederhana 
Regresi linier sederhana digunakan untuk mendapatkan hubungan 
sistematis dalam bentuk suatu persamaan antara variabel tak bebas 
tunggal dengan variable bebas tunggal. Regresi linier sederhana hanya 
memiliki satu perubahan yang dihubungkan dengan satu perubahan tidak 
bebas. Bentuk umum dari persamaan regresi linier untuk populasi adalah: 
Y = a+bx 
Dimana : 
Y = variabel tidak bebas 
X = variabel bebas 
a = parameter intercept 
b = parameter koefisien regresi linier variabel bebas 
 Menentukan koefisien persamaan a dan b dapat dengan 
menggunakan metode kuadrat kecil yaitu yang dipakai untuk menentukan 
koefisien persamaan dan dari jumlah pangkat dua (kuadrat) antar titik-titik 
dengan garis regresi yang dicari yang terkecil. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Gambar Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Desa Talaga Pulang Kabupaten Seruyan 
Pada Tahun 1947 Pemerintahan Desa Telaga Pulang di Pimpin oleh 
seorang Kapala Kampung sebutan baru untuk Pemimpin desa yang 
bernama  Syayuman  yang wilayah kerjanya dari Desa Tanjung Rangas 
sampai dengan Desa Benua Usang waktu itu penduduk desa telaga pulang  
brjumlah 105 jiwa dengan 32 kepala keluarga yang di sahkan oleh 
pemerintah Kecamatan Seruyan Hilir sampai tahun 1962. Pada Tahun 
1963 Pemerintahan Desa Telaga Pulang di Pimpin oleh seorang Kapala 
Kampung sebutan yang bernama  M.Yakin.b  yang wilayah kerjanya dari 
Desa Muhara Dua sampai dengan Desa Benua Usang waktu itu penduduk 
desa telaga pulang  brjumlah 105 jiwa dengan 32 kepala keluarga yang di 
sahkan oleh pemerintah Kecamatan Seruyan Hilir sampai tahun 1962.
54
 
Lahan wilayah Kota Telaga Pulang memiliki kelas lereng dari 2% - 
15% yaitu datar hingga bergelombang. Hutan yang masuk wilayah 
perencanaan hasil survy tahun 2005 yaitu seluas 513,85 Ha yang terdiri 
dari hutan lahan kering, hutan rawa dan semak / rawa, sedang untuk 
perkebunan seluas 1433,95 Ha. Dengan jumlah penduduk 1.827 jiwa 
dengan tingkat pertumbuhan 0,33%  terdiri dari 1.047 laki-laki, 780 
perempuan dengan kepadatan penduduk 4,77%. Dengan mata pencaharian 
terdiri dari Petani, Nelayan, PNS, Buruh, Pedagang Jasa dan  Peternak.
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2. Profil Singkat Kelompok Tani Telaga Batak 
Kelompok Tani Telaga Batak adalah kelompok tani yang 
beralamatkan di Desa Telaga Pulang Kecamatan Danau Sembulah 
Kabupaten Seruyan. Kelompok ini berdiri pada bulan Febuari tahun 2016  
dengan sejarah awal pembentukannya adalah untuk menggalang  para 
petani yang sudah tidak ada kegiatan. Dengan terbentuknya kelompok ini, 
diharapkan para petani memiliki wadah untuk saling berkoordinasi antar 
petani lainnya. Kelompok Tani Telaga Batak berjumlah 30 anggota  
diketuai oleh Bapak Sumarjo, yang senantiasa berupaya memberi 
pemahaman kepada para petani akan pentingnya organisasi. Proses untuk 
pembentukan kelompok memang terdapat kendala, namun bukan 
penghalang bagi kami. Seiring dengan semakin berkembangnya kelompok 
begitu pula dengan keberhasilan dalam mengembangkan salah satu 
komoditi lokal. 
55
 
Dengan keberhasilan panen perdana tahun 2016 ini, pada akhirnya 
banyak petani yang bergabung menjadi anggota kelompok.  Dari berbagai 
jerih payah yang telah dilakukan, akhirnya Kelompok Tani Telaga Batak 
mampu mendapatkan apresiasi baik dari masyarakat tani lainnya maupun 
dari pemerintah khususnya dari Pemerintah Kabupaten Seruyan Kantor 
Dinas Ketahanan Pangan Dan Pertanian. 
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3. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman 
dari responden berdasarkan jenis kelamin, usia. Hal tersebut diharapkan 
dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai kondisi dari 
responden 
4. Berdasarkan Usia 
Tabel4.3 
Keragaman Responden Berdasarkan Usia 
Usia  Jumlah  Presentase 
17-25 Tahun - - 
26-23 Tahun - - 
36-45 Tahun 5 18,32% 
46-55 Tahun  23 84,30% 
56-65 Tahun  2 7,48% 
Diatas 65 Tahun - - 
Total  30 100% 
 
Berdasarkan karakteristik usia responden pada tabel 4.1 tersebut, 
menunjukkan bahwa responden yang berusia antara 36-45 tahun 
sebanyak 5 orang dengan presentase 18,32%, responden yang berusia 
46-55 tahun  sebanyak 23 orang dengan presentase 84,30%, responden 
yang berusia 56-65 tahun 2 orang dengan presentase 7,48%. 
Berdasarkan karakteristik usia responden sebagian besar responden 
berusia 46-55 tahun yaitu sebesar 84,30%. Hal tersebut dikarenakan 
penelitian ini adalah seluruh kelompok tani yang ada di Desa Telaga 
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Pulang, sehingga sebagian usia responden tergolong tua yaitu46-55  
tahun. 
5. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah  Presentase 
Laki-laki 27 73,57% 
Perempuan  3 26,43% 
 
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden pada tabel 4.2 
tersebut, menunjukkan bahwa responden yang ber jenis laki-laki sebanyak 
27 orang dengan presentase 73,57%. responden yang ber jenis perempuan 
sebanyak 3 orang dengan presentase 26,43%. 
B. Hasil Analisis 
1. Penyajian Data 
 Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu pemberdayaan kelompok 
tani sebagai variabel X, dan keberhasilan usaha sebagai variabel Y. Yang 
bertujuan unutk mengetahui derajat hubungan dan kotribusi variabel X 
terhadap variabel Y, maka teknik yang digunakan adalah teknik analisis 
Korelasi Pearson Product Moment (r) dengan menggunakan program SPSS 
22.0. dari hasil penelitian yang di lakukan, maka di peroleh data sebagai 
berikut: 
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a. Penyajian Data Pemberdayaan kelompok tani 
Tabel4.3 
Data Frekuensi Pendapatan Responden Terhadap Variabel Pemberdayaan 
Kelompok Tani(X) 
 
NO 
 
SS S N TS STS Total 
F % F % F % F % F % F % 
1 8 26,67 21 70 1 3,33  0 0 0 0 30 100 
2 6 20 20 66,67 3 10 0 0 0 0 30 100 
3 7 23,33 20 66,67 3 10 0 0 0 0 30 100 
4 14 46,67 13 43,33 3 10 0 0 0 0 30 100 
5 15 50 13 43,33 2 6,67 0 0 0 0 30 100 
6 17 56,67 11 36,69 2 6,67 0 0 0 0 30 100 
7 16 53,33 11 36,67 3 10 0 0 0 0 30 100 
8 14 46,67 14 46,67 2 6,67 0 0 0 0 30 100 
9 16 53,33 13 43,67 1 3,37 0 0 0 0 30 100 
10 18 33,33 11 36,67 1 3,37 0 0 0 0 30 100 
11 20 66,67 8 26,67 2 6,67 0 0 0 0 30 100 
12 17 56,67 12 40 1 3,37 0 0 0 0 30 100 
13 17 56,67 10 33,33 3 10 0 0 0 0 30 100 
14 10 33,33 14 46,67 5 16,67 0 0 0 0 30 100 
15 13 43,33 16 53,33 1 3,37 0 0 0 0 30 100 
 
Tabel diatas menunjukan hasil jawaban kuesioner yang di peroleh dari 
30 responden pemberdayaan kelompok tani telaga batak di desa telaga 
pulang kabupaten seruyan. 
Dari tabel tabulasi data diketahui skor tertinggi sebesar 4,67dan 
skor terendah adalah 3,27 kemudian jumlah rata-rata pemberdayaan 
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kelompok tani adalah 131,27 dengan demikian jumlah rata-rata skor 
pemberdayaan kelompok tani adalah 131,27  dibagi dengan jumlah sampel 
30 adalah 4,37. 
Selanjutnya untuk mengetahui pada kualifikasi mana 
pemberdayaan kelompok tani tersebut adalah dengan menggunakan 
interval yang mempunyai kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 
dan sangat rendah. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:   
Diketahu:  Rata-rata skor tertinggi = 4,67. 
Rata-rata skor terendah = 3,27 
R =   
   =  = 0,28 
Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh interval:  
1.  4,39 – 4,67 = Sangat Tinggi 
2.  4,11 – 4,39 = Tinggi 
3. 3,83 – 4,11 = Sedang  
4.  3,55 – 3,83 = Rendah  
5. 3,52 – 3,55 = Sangat Rendah 
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Tabel4.4 
Data Interval Pemberdayaan Kelompok Tani 
No  Interval  Kategori  F  % 
1. 4,39 – 4,67 Sangat Tinggi 14 46,67 
2. 4,11 – 4,39 Tinggi 1 3,33 
3. 3,83 – 4,11 Sedang 7 23,33 
4. 3,55 – 3,83 Rendah 5 16,67 
5. 3,52 – 3,55 Sangat Rendah 3 10 
JUMLAH 30 100 
 
Tabel diatas adalah data interval pemberdayaan kelompok tani yang di 
dapatkan dari rata-rata jumlah yang ada di tabulasi data pemberdayaan 
kelompok tani. Selanjutnya adalah menentukan distribusi kategori dari 
pemberdayaan kelompok tani dengan cara jumlah total rata-rata dibagi 
dengan jumlah responden yaitu sebesar 131,27 : 30 = 4,37. dari hasil yang 
didapatkan sebesar 4,37, maka pemberdayaan kelompok tani termasuk 
kategori sedang.  
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b. Penyajian Data Keberhasilan Usaha   
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Pendapat Responden Terhadap Tingkat Keberhasilan 
Usaha  (Y) 
 
NO 
 
SS S N TS STS Total 
F % F % F % F % F % F % 
1 9 30 19 63,33 2 6,67  0 0 0 0 30 100 
2 9 30 20 66,67 1 3,33 0 0 0 0 30 100 
3 6 20 14 46,67 10 33,33 0 0 0 0 30 100 
4 6 20 17 56,67 7 23,33 0 0 0 0 30 100 
5 7 23,33 16 53,33 7 23,33 0 0 0 0 30 100 
6 5 16,67 10 33,33 15 50 0 0 0 0 30 100 
7 12 40 8 26,67 10 33,33 0 0 0 0 30 100 
  Tabel diatas menunjukan hasil jawaban kuesioner yang di peroleh 
dari 30 responden keberhasilan usaha di desa telaga pulang kabupaten 
seruyan. 
Dari table tabulasi data diketahui skor tertinggi sebesar 4,76 dan 
skor terendah adalah 3,24 kemudian jumlah rata-rata keberhasilan usaha 
adalah 120,1429 dengan demikian jumlah rata-rata skor keberhasilan 
usahaadalah 120,1429 dibagi dengan jumlah sampel 30 adalah 4,005 
Selanjutnya untuk mengetahui pada kualifikasi mana keberhasilan 
usahatersebut adalah dengan menggunakan interval yang mempunyai 
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Adapun 
perhitungannya adalah sebagai berikut:   
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Diketahu:  Rata-rata skor tertinggi = 4,76. 
Rata-rata skor terendah = 3,24 
R =   
   =  = 0,304 
Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh interval:  
1. 4,456 – 4,76 = Sangat Tinggi 
2. 4,152 – 4,456 = Tinggi 
3. 3,848 – 4,152 = Sedang 
4. 3,544 – 3,848 = Rendah 
5. 3,24  – 3,544 = Sangat Rendah 
Tabel4.6 
Data Interval KeberhasilanUsaha 
No  Interval  Kategori  F  % 
1. 4,456 – 4,76 Sangat Tinggi 10 33,33 
2. 4,152 – 4,456 Tinggi 2 6,67 
3. 3,848 – 4,152 Sedang 7 23,33 
4. 3,544 – 3,848 Rendah 5 16,67 
5. 3,24  – 3,544 Sangat Rendah 6 20 
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Tabel diatas adalah data interval keberhasilan usaha yang di dapatkan dari 
rata-rata jumlah yang ada di tabulasi data keberhasilan usaha. Selanjutnya 
adalah menentukan distribusi kategori dari keberhasilan usaha dengan cara 
jumlah total rata-rata dibagi dengan jumlah responden yaitu sebesar 120,1429 : 
30 = 4,0048. dari hasil yang didapatkan sebesar 4,0048 maka keberhasilan 
usaha termasuk kategori sedang.  
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji validitas dan reabilitas 
a. Uji Validitas 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS 
22.0, diperoleh hasil uji validitas yang di uji cobakan kepada 30 
responden dengan jumlah pertanyaan 15 item pertanyaan untuk 
variabel X dan 7 pertanyaan untuk Variabel Y. 
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Tabel 4. 
Keputusan Validitas Variabel X Pemberdayaan Kelompok Tani 
Item  r hitung r table 
µ = 0.05 ; n = 30 
Keputusan  
1. 0.541 0,361 Valid  
2. 0,467 0,361 Valid 
3. 0.476 0,361 Valid 
4. 0.624 0,361 Valid 
5. 0.363 0,361 Valid 
6. 0.528 0,361 Valid 
7. 0.533 0,361 Valid 
8. 0.583 0,361 Valid 
9. 0.558 0,361 Valid 
10. 0.630 0,361 Valid 
11. 0.676 0,361 Valid 
12. 0,593 0,361 Valid 
13. 0.583 0,361 Valid 
14. 0.686 0,361 Valid 
15. 0.387 0,361 Valid 
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 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa uji validitas yang di 
lakukan dengan jumlah responden 30 orang dan 15 item pernyataan 
variabel X (pemberdayaan kelompok tani) maka item pernyataan 
dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai r hitung lebih besar 
dari  nilairtabel yaitu 0.361.  
 
Tabel 4.6 
Keputusan Validitas Variabel Y Keberhasilan Usaha 
Item r hitung r tabel 
µ = 0.05 ; = 30 
Keputusan 
1. 0.425 0,361 Valid 
2. 0.439 0,361 Valid 
3.  0.638 0,361 Valid 
4. 0.622 0,361 Valid 
5. 0.651 0,361 Valid 
6. 0.613 0,361 Valid 
7. 0.632 0,361 Valid 
   
  Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa uji validitas yang 
dilakukan dengan jumlah responden 30 orang dan 7 item pernyataan 
Variabel Y ( keberhasilan usaha) maka item pernyataan sebagian valid. 
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai r hitung  lebih besar dari nilai rtabel  
yaitu 0.361. 
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b. Raliabilitas 
Uji realibilitas berguna untuk menetapkan apakah instrument yang 
dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak 
oleh responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. 
Dengan kata lain, reliabilitas instrument mecirikan tingkat konsistensi.
56
 
Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode Croncach Aplha. 
Metode ini digunakan untuk menganalisis reabilitas alat ukur dari satu kali 
pengukuran. Metode ini mengunakan rumus.
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r11 =  ( (1 -  
 
 
  Dimana : r11 = Nilai Reliabilitas 
    ∑
si 
= Jumlah Varian Skor Tiap-tiap Item 
    St = Varians Total  
       k = Jumlah Item  
Metode Cronbach Alpha mempunyai nilai yang harus dicapai atau 
nilai yang dikatakan reliabel yaitu:
58
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Tabel 4.6 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reabilitas 
 
 
  
 
 Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 
0.832, nilai ini dibandingkan dengan nilai rtabel sebesar 0,361. 
Kesimpulannya, Alpha = 0.832 > rtabel = 0.361 artinya item-item angket 
dapat dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data 
dalam penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.832 22 
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         Tabel 4.8 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
item_1 89.43 42.047 .485 .822 
item_2 89.57 43.289 .261 .830 
item_3 89.53 41.982 .427 .824 
item_4 89.30 39.872 .610 .815 
item_5 89.23 42.185 .356 .826 
item_6 89.17 40.489 .572 .817 
item_7 89.27 40.478 .485 .820 
item_8 89.30 41.252 .439 .823 
item_9 89.17 41.385 .510 .820 
item_10 89.10 42.093 .414 .824 
item_11 89.10 41.059 .454 .822 
item_12 89.20 41.959 .345 .827 
item_13 89.20 42.166 .321 .828 
item_14 89.53 40.395 .489 .820 
item_15 89.27 43.582 .211 .832 
item_16 89.43 43.013 .286 .829 
item_17 89.40 43.972 .178 .833 
item_18 89.80 40.855 .437 .823 
item_19 89.70 41.734 .381 .825 
item_20 89.67 41.126 .433 .823 
item_21 90.03 43.068 .181 .836 
item_22 89.60 40.800 .353 .828 
 
   Berdasarkan output di atas, untuk variabel nilai alpha cronbachnya 0,836 
yang mana lebih besar dari 0.6 sehingga data yang di uji cobakan dinyatakan 
reliabel.  
2. Uji Normalitas 
 Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, 
independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau 
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tidak. Keberhasilan usaha regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal 
atau mendekati normal.
59
 
 Berdasarkan  uji  normalitas data menggunakan SPSS 22.0 
diketahui bahwa nilai signifikan untuk variabel pemberdayaan kelompok 
tani dan keberhasilan usaha sebesar 0,200. Apabila dibandingkan dengan 
kriteria dalam uji normalitas data maka dapat disimpulkan nilai signifikan 
kedua variabel tersbut lebih dari 5% atau 0,05 maka dapat ditanyakan 
berdistribusi normal.  
Tabel 4.7 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.60247544 
Most Extreme Differences Absolute .110 
Positive .110 
Negative -.081 
Test Statistic .110 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, Cat 11, 2011, hal 181. 
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Tabel4.8 
Grafilk Histogram 
 
 
Tabel diatas membentuk kurve normal dan sebagian besar 
ber/batang berada di bawah kurve, maka variabel berdistribusi normal. 
3. Korelasi Product Moment 
  Teknik korelasi product moment ini digunakan untuk mencari 
pengaruh hubungan atau pengaruh variabel X dan variabel Y.  Pengelohan 
data akan di lakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi Sofware 
SPSS 22.0, for windows. Teknik korelasi product moment ini digunakan 
untuk mencari pengaruh hubungan atau pengaruh variabel X dan variabel 
Y. Korelasi pearson product moment dikembangkan (r) dengan ketentuan 
nilai r tidak lebih dari harga (-1<r >+1). Apabila nilai r = -1 artinya 
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korelasinya negative sempurna, r = 0 artinya tidak korelasi dan r = 1 berarti 
korelasinya sangat kuat. 
Tabel4.9 
Correlations 
 
PEMBERDAYA
AN KELOMPOK 
TANI 
KEBERHASILA
N USAHA 
PEMBERDAYAAN 
KELOMPOK TANI 
Pearson Correlation 1 .387
*
 
Sig. (2-tailed)  .035 
N 30 30 
KEBERHASILAN USAHA Pearson Correlation .387
*
 1 
Sig. (2-tailed) .035  
N 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
   
  Berdasarkan nilai signifikan dari tabel diatas diketahui antara 
pemberdayaan kelompok tani (X) dengan keberhasilan usaha (Y) nilai 
signifikan 0,035 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. 
4. Analisis Regresi Linier Sederhana 
 Regresi linier sederhana hanya memiliki satu perubahan yang 
dihubungkan dengan satu perubahan tidak bebas. Pengelohan data akan di 
lakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi Sofware SPSS 22.0, for 
windows. 
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Tabel 4.10 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.066 6.312  2.228 .034 
PEMBERDAYAAN 
KELOMPOK  TANI 
.213 .096 .387 2.219 .035 
a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USHA 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa pada kolom B di baris contant terdapat 
nilai 14,066 sedangkan pemberdayaan kelompok tani sebesar 0,213 
sehingga permasalahan regresinya dapat ditulis sebagai berikut: 
Y = a + b X 
Y = 14,066 + 0,213 X 
Koefisen b dinamakan koefisen arah regresi dan menyatakan perubahan 
rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan X sebesar satu satuan. 
Perubhan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan 
penurunan bila b bertanda negatif. Sehingga dari permasalahan tersebut 
dapat diterjemahkan sebagai berikut: 
a) Konstanta sebesar 14,066 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai 
pemberdayaan kelompok tani maka keputusan keberhasilan usaha 
sebesar 14,066. 
b) Konstanta regresi X sebesar 0,213 menyatakan bahwa setiap nilai 1 
nilai pemberdayaan kelompok tani nilai keputusan bertambah sebesar 
0,213. 
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 Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 
2,219. Apabila dilihat dalam dasar pengambilan keputusan uji t yaitu:  
Ho : Jenis Pemberdayaan Kelompok Tani (X) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Keberhasilan Usaha (Y). 
Ha : Jenis Pemberdayaan Kelompok Tani (X) berpengaruh signifikan 
terhadap Keberhasilan Usaha (Y). 
 Apabila dalam bentuk kalimat yaitu: 
Ho diterima dan Ha ditolak, jika nilai t hitung < t tabel atau jika nilai sig. > 
0,05. 
Ho ditolak dan Ha diterima jika nilai t hitung > t tabel atau jika nilai sig 
0,05.  
Diketahui t hitung 2,219 > 2,048 dan nilai signifikan 0,035 < 0,05. 
Berdasarkan nilai tersebut maka Ho ditolak Ha diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa vriabel jenis pemberdayaan kelompok tani (X) 
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha (Y). 
Tabel 4.11 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 34.553 1 34.553 4.926 .035
b
 
Residual 196.413 28 7.015   
Total 230.967 29    
a. Dependent Variable: KEBERHASILAN USHA 
b. Predictors: (Constant), PEMBERDAYAAN KELOMPOK  TANI 
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Berdasarkan keputusan apabila : 
Ho : tidak ada pengaruh secara seknifikan antara pemberdayaan kelompok tani 
dan keberhasilan usaha  
Ha : ada pengaruh secara seknifikan antara pemberdayaan kelompok tani dan 
keberhasilan usaha  
Diketahui f hitung besar 4,926. Apabila mengunakan F tabel sebesar  
2,952 maka dengan membandingkan anata F hitung dan F tabel diperoleh 4,926 > 
2,952 . berdasarkan keriteria uji F : 
Ha diterima bila F hitung < F tabel 
Ho ditolak bila F hitung > F tabel 
Berdasarkan kriteria uji F tersebut maka Ho ditolak. Artinya ada pengaruh 
secara signifikan antara pemberdayaan kelompok tani dan keberhasilan usah. Dan 
dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan kelompok tani berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha tani telaga batak di Desa Telaga Pulang Kabupaten Seruyan. 
Table 4.12 
Modal Summary 
 
 
 
  
  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .387
a
 .150 .119 2.649 
a. Predictors: (Constant), PEMBERDAYAAN KELOMPOK  TANI 
b. Dependent Variable: KEBERHASILAN USHA 
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 Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) 
yaitu sebesar 0,387 dan dijelaskan besarnya presentase pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang 
merupakan hasil dari penguadratan R besar. Dari tabel tersebut diperoleh 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0.150, yang mengandung pengertian 
bahwa pengeruh variabel bebas (pemberdayaan kelompok tani) terhadap 
variabel terikat (keberhasilan usaha) adalah sebesar 15.0%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
D. Pembahasan 
Pentingnya pemberdayaan kelompok tani tersebut sangat beralasan 
karena kalau kita perhatikan keberdayaan kelompok tani akhir-akhir ini, 
terutama sejak era otonomi daerah dilaksanakan, ada kecendrungan perhatian 
pemerintah  daerah terhadap kelembagaan kelompok tani sangat kurang 
bahkan terkesan diabaikan sehingga kelembagaan kelompok tani yang 
sebenarnya merupakan aset sangat berharga dalam mendukung pembangunan 
ketahanan panganbelum berfungsi secara optimal seperti yang diharapkan. 
Mengingat semakin besarnya tantangan pembangunan ketahanan pangan di 
masa mendatang, terutama untuk mencapai kemandirian pangan, maka 
kelambagaan kelompok tani yang tersebar di pelosok pedesaan perlu dibenahi 
dan diberdayakan, sehingga mempun yai kemampuan melaksanakan usaha 
taninya.kelompok tani adalah kumpulan petani mapun peternak yang  
dibentuk  atas  dasar  kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan 
(sosial, ekonomi, Sumber Daya Manusia) dan  keakraban untuk 
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meningkatkan serta mengembangkan  usaha-usaha anggota.  Kelompok  
adalah  himpunan  atau kesatuan manusia yang hidup bersama sehingga 
terdapat hubungan timbal balik.
60
 Tani adalah  mata pencaharian dalam 
bentuk bercocok  tanam. Dengan demikian kelompok tani adalah kumpulan 
manusia yang memiliki kegiatan dalam bentuk bercocok tanam yang hidup 
bersama merupakan kesatuan beridentitas dan interaksi sesama sistem norma 
yang berlaku di dalamnya. 
Selanjutnya akan dilihat apakan model tersebut sesuai dengan kriteria 
Goodness of fit (kebaikan model) dapat dilihat dari tabel Anova (tabel 4.10) 
didapat nilai f sebesar 4.926, maka sesuai dengan hipotesis bahwa f hitung 
lebih besar dari f tabel atau nilai Sig < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya 
model tersebut dengan variabel-variabel bebas (X) berpengaruh terhadap 
variabel terikat (Y) segnifikan, sehingga model tersebut sedah sesuai dengan 
kriteria Goodness of fit (kebaikan model). Artinya ada pengaruh segnifikan 
anatara pemberdayaan kelompok tani terhadap keberhasilan usaha tani telaga 
batak di desa telaga pulang kabupaten seruyan. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa R Squere sesuai dengan (Tabel 4.11) sebesar 0.150 yang 
dapat diartikan bahwa variabel pemberdayaan kelompok tani mempunya 
pengaruh sebesar 15,0%  terhadap keberhasilan usaha, sedangkan 85,0% 
sisanya variabel keberhasilan usaha dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.   
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Hamzah  Sado,  Penumbuhan,  Pengembangan  Kelompok  Tani  dan  Gapoktan  
(Gowa: Pusdiklat depnaker, 1989), h. 4  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan variabel pemberdayaan kelompok tani dengan variabel 
keberhasilan usaha pada penelitian ini secara parsial berpengaruh signifikan, 
artinya ada pengaruh secara segnifikan antara pemberdayaan kelompok tani 
terhadap keberhasilan usaha dan dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 
kelompok tani berpengaruh terhadap keberhasilan usaha tani telaga batak di 
desa telaga pulang kabupaten seruyan.  
Hasil variabel X berpengaruh terhadap variabel Y dengan nilai korelasi 
atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,387 dan dijelaskan besarnya presentase 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien 
determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan (R) besar. Hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa nilai R Squer sebesar  0,150 yang dapat 
diartikan bahwa variabel pemberdayaan kelompok tani mempunya pengaruh 
sebesar 15,0% terhadap variabel keberhasilan usaha, sedangkan 85,0% 
lainnya di pengaruhi oleh faktor-faktor diluar dari variabel pemberdayaan 
kelompok tani. 
B. Saran 
Peneliti menyadari masih banyak terdapat keterbatasan yag muncul 
dalam pelaksanaan penelitian ini, oleh karena itu hasil penelitian ini belum 
dapat dikatakan sempurna, namun demikian diharapkan dapat memberikan 
kontribusi. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada
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pengaruh pemberdayaan kelompok tani dan keberhasilan usaha, maka peneliti 
memberikan saran kepada anggota kelompok tani untuk memberikan 
kemampun pada anggota untuk merencanakan dan melaksanakan dalam 
memperbaiki sarana produksi bersama dan kemudahan informasi bantuan dari 
pemerintah baik berupa permodalan dan sarana produksi, memasarkan hasil 
panen khususnya ketika harga menglami penurunan yang tajam. Penelit 
berharap untuk ada penelitian lanjutan dengan judul yang sama namun 
dengan variabel-variabel lain, dan dengan penelitian yang berbeda yaitu 
penelitian kualitatif. Penelitian lanjutan diharapkan agar bisa mengetahui 
secara mendalam pemberdayaan kelompok tani dan keberhasilan usaha tani 
telaga batak di desa telaga pulang kabupaten seruyan dengan pendekatan 
persuasif.
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